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MOTTO 

 

 

Keluarga adalah senjata terkuat mejalani 

kehidupan. 

Tak ada yang tidak mungkin jika Allah berfirman  

“Kun Fayakun”, jadilah maka jadilah. 
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ABSTRAK 

Dialog sangat penting pada masyarakat yang memiliki penduduk dengan 
bermacam-macam agama. Tanpa disadari dialog memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat. Peran dialog selain sebagai alat untuk berinteraksi, 
terkadang dialog juga menjadi sangat dibutuhkan ketika terjadi suatu perselisihan 
dengan orang lain. Dialog inilah yang kemudian menjadi sarana dalam menjembatani 
perselisihan yang terjadi di antara manusia.Maksud dari dialog interreligius di sini 
ialah dialog antar agama baik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari maupun 
yang dilakukan pada suatu forum resmi dengan tujuan formal di berbagai kebutuhan 
yang berbeda-beda. Penerapan dialog interreligius dapat dilakukan oleh siapa saja 
yang ingin melakukannya. Tidak peduli berapa usianya, asal daerahnya, suku maupun 
tingkat pendidikannya. Penelitian ini mengungkapkan model dialog interreligius 
dilakukan di asrama Stella Duce 2. Asrama Stella Duce 2 merupakan asrama yang 
dibangun atas dasar iman Katolik, namun demikian asrama ini dihuni oleh siswi 
Katolik dan Protestan. Dari sini penulis ingin mengetahui bagaimana dinamika dialog 
interreligius yang terjadi pada siswi Katolik dan Protestan yang tinggal di asrama 
Stella duce 2. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data wawancara kepada Suster asrama dan 
beberapa siswi asrama Stella Duce 2 Yogyakarta, selain itu juga menggunakan  
observasi untuk mengamati realita yang terjadi, serta metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data yang memiliki hubungan dengan objek kajian yang diteliti. 
Setelah data terkumpul dilakukan serangkaian proses untuk menyusunnya dalam 
bentuk laporan ilmiah yakni dengan cara membaca, mempelajari, menelaah 
sertamenganalisanya dengan menggunakan teori tentang model-model dialog 
sebagaimana yang ditawarkan dalam Dialogue and Mission. 

Hasil penelitian menerangkan bahwa siswi-siswi Protestan yang tinggal di asrama 
Stella Duce 2 tidak dipermasalahkan karena salah satu tujuan asrama sendiri 
dibangun untuk menfasilitasi siswi-siswi SMA Stella Duce 2 yang ingin tinggal di 
asrama khususnya siswi-siswi yang berasal dari luar Yogyakarta. Para siswi dan 
suster asrama selalu hidup berdampingan dengan para siswi yang berbeda agama, 
bahkan ketika di sekolah dan di tempat mereka berasal para siswi hidup 
berdampingan bukan hanya bersama dengan teman-teman yang beragama Katolik 
dan Protestan saja, bahkan mereka bisa hidup berdampingan dengan teman-teman 
Islam, Hindu dan Budha. Dialog interreligius di asrama Stella Duce 2 dipengaruhi 
oleh kehidupan sehari-hari para siswi seperti tempat asal mereka, kehidupan sehari-
hari para siswi di asrama maupun di sekolah serta peraturan yang ada di asrama dan 
sekolah. Dari beberapa siswi asrama terdapat kategori yaitu menerima dengan alasan 
dan menerima tanpa alasan, juga terdapat beberapa bentuk dialog yang terjadi di 
asrama Stella Duce 2 yaitu dari bentuk dialog yang paling dasar yaitu dialog 
kehidupan yang terjadi dalam interaksi sosial sampai pada dialog yang paling tinggi 
yaitu dialog pengalaman keagamaan yang mengandung budaya  agama masing-
masing. Hal-hal yang mempengaruhi kategori dan bentuk-bentuk dialog di asrama 
Stella Duce 2 adalah pemahaman para siswi dan Suster tentang dialog, kehidupan 
sehari-hari di asrama, sekolah dan tidak kalah penting adalah lingkungan sekitar 
rumah mereka berasal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dialog merupakan salah satu kegiatan yang umum dan sering dilakukan 

setiap hari. Secara sederhana dialog menghubungkan orang melalui 

komunikasi, berupa berbicara ataupun berinteraksi. Dialog tersebut dapat 

dilakukan di mana saja, salah satunya dialog sering dilakukan di rumah dengan 

anggota keluarga atau dialog dengan tetangga maupun dialog dengan rekan 

kerja. Tanpa disadari dialog memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Peran dialog selain sebagai alat untuk berinteraksi, 

terkadang dialog juga menjadi sangat dibutuhkan ketika terjadi suatu 

perselisihan dengan orang lain. Dialog inilah yang kemudian menjadi sarana 

dalam menjembatani perselisihan yang terjadi di antara manusia.1 

Dialog juga sangat penting pada masyarakat yang memiliki penduduk 

dengan bermacam-macam agama. Baik masyarakat yang terdiri dari salah satu 

agama mayoritas ataupun agama-agama lain yang minoritas pemeluknya di 

dalam suatu lingkungan bermasyarakat. Peran agama mayoritas biasanya 

menjadi sangat dominan dalam mengambil dan menentukan keputusan-

keputusan yang bersifat umum untuk kepentingan publik. Di sisi lain, peran 

agama minoritas menjadi sangat pasif dalam menentukan dan mengambil 

keputusan dalam permasalahan publik. Selain keadaan seperti itu banyak 
                                                           

1Hardawiryana Robert, Cara Baru Menggereja di Indonesia 4, Dialog Umat Kristiani 
dengan Umat Pluri-Agama/-Kepercayaan di Nusantara, (Yogyakarta:Penerbit Kanisius, 2001), 
hlm. 104-105.   
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terjadi di lingkungan masyarakat Indonesia, terdapat pula masyarakat yang 

tidak memandang agama menjadi penghalang dalam mengambil keputusan di 

dalam masyarakat. Masyarakat seperti ini biasanya selalu bersama-sama dalam 

mengambil keputusan yang bersifat publik. 

Keadaan semacam ini jika tidak di imbangi dengan dialog interelligius 

yang baik, maka akan mudah menimbulkan konflik yang bersumber dari 

keberbedaan agama. Komunikasi yang tidak terjalin dapat menimbulkan 

prasangka yang bermacam-macam antara umat agama satu dengan umat agama 

lainnya. Ketika salah satu umat agama melakukan suatu kegiatan keagaamaan, 

secara tidak langsung akan menimbulkan dugaan-dugaan yang bersifat positif 

maupun negatif dari penganut agama lain. Oleh karena itu, dialog interreligius 

sangat penting untuk mewujudkan kerukunan antar agama, menjauhkan konflik 

dan dapat dikembangkan lebih jauh menjadi jalinan kerjasama yang saling 

menguntungkan, sangat disayangkan jika dialog dilakukan untuk  sebatas 

sopan santun saja2 

Dialog interreligius sendiri telah lama di rintis sejak puluhan tahun lalu 

oleh beberapa pihak, begitupun oleh pihak gereja. Penegasan pihak gereja 

mengenai sikap positif terhadap agama lain diwujudkan oleh Paus Yohanes 

pada 25 Januari 1959 dengan mengadakan Konsili Vatikan II. Konsili ini 

menghasilkan banyak dekrit dari keempat sidang dalam Konsili Vatikan II, 

salah satunya dekrit tentang Dignitastis Humanae yaitu dekrit mengenai 

kebebasan beragama. Hal ini menjadi referensi gereja-gereja yang sebelum 

                                                           
2Ignatius Haryanto, Terbuka Terhadap Sesama Umat Beragama: Aktualisasi Ajaran 

Sosial Gereja Tentang Agama yang Inklusif, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), hlm. 39. 
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Konsili Vatikan II tampak tertutup dan kurang memandang positif agama-

agama lain. Akhirnya mulai disadari oleh Gereja-gereja agar Gereja semakin 

hari semakin melangkah menuju ciri khas penghayatan iman yang baru yakni 

menyapa, terbukadan dialogis.3 

Maksud dari dialog interreligius di sini ialah dialog antar agama baik 

yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari maupun yang dilakukan pada 

suatu forum resmi dengan tujuan formal di berbagai kebutuhan yang berbeda-

beda. Penerapan dialog interreligius dapat dilakukan oleh siapa saja yang ingin 

melakukannya. Tidak peduli berapa usianya, asal daerahnya, suku maupun 

tingkat pendidikannya.  

Hal ini dapat dibuktikan oleh para penghuni Asarama Stella Duce 2 

Trenggono Yogyakarta. Sebuah asrama yang dikelola oleh Yayasan Syantikara 

yang didirikan oleh suster-suster cinta kasih St. Carolus Borromeus (CB) 

dengan dasar pendidikan agama Katolik. Akan tetapi siswi yang bertempat 

tinggal di asrama bukan hanya Katolik, namun ada juga siswi dari agama lain 

lain yaitu Protestan. Asrama ini hanya dikhususkan untuk putri. Warga asrama 

selalu didampingi oleh suster untuk mencapai kepribadian yang utuh, mampu 

menghayati Iman Kristiani, cinta dan menghargai martabat pribadi manusia, 

mandiri serta tanggap terhadap kebutuhan sesama dan lingkungan sekitarnya. 

Meskipun ajaran yang digunakan di dalam asrama dan sekolah SMA 

Stella Duce 2 menggunakan ajaran agama Katolik, tetapi siswinya tidak hanya 

beragama Katolik, namun ada yang beragama, Kristen, Budha, Hindu maupun 

                                                           
3Armada Riyanto, Dialog Agama: Dalam Pandangan Gereja Katolik, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1995), hlm. 17. 
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Islam. Jika dalam asrama hanya ada siswi yang beragama Katolik dan 

Protestan saja, dalam asrama maupun sekolah mereka semua tetap rukun dan 

bergaul seperti biasa. Realita ini terwujud karena para siswi selalu dibimbing 

oleh para suster dan para guru untuk tidak menjadikan perbedaan sebagai 

penghalang pertemanan diantara mereka. Dalam peraturannya siswi juga 

diberikan kebebasan untuk melakukan ibadah menurut agama mereka masing-

masing.4 

Penelitian tentang dialog Intereligius masih jarang dibahas dalam forum-

forum formal dan perkuliahan. Padahal dialog interreligius merupakan suatu 

materi pokok yang harus dikuasai oleh para mahasiswa jurusan Teologi 

khususnya Perbandingan Agama. Manfaat implementasi dari dialog 

interreligius bisa digunakan untuk berbagai hal, seperti menumbuhkan 

kerukunan, meredam konflik antar agama dan menjalin kerja sama antar agama 

dengan tujuan sosial. Oleh karena itu penelitian tentang dialog interreligius di 

asrama Stella Duce 2 dapat menjadi awal penelitian penerapan dialog 

interreligius di berbagai tempat dengan bermacam-macam latar belakang 

lingkungan. Alasan penulis meneliti asrama Stella Duce 2 adalah karena 

meskipun asrama Stella Duce 2 merupakan asrama yang dibangun atas dasar 

iman Katolik akan tetapi siswi-siswi asrama Stella Duce 2 terdiri dari agama 

Katolik dan Protestan. Dari sini penulis ingin mengetahui bagaimana dinamika 

dialog interreligius yang terjadi pada siswi Katolik dan Protestan yang tinggal 

dalam satu asrama yang didasari atas Iman Katolik. 

                                                           
4Wawancara dengan Sr. Renata, Suster Asrama Stella Duce 2, di SMA Stella Duce 2 pada 

tanggal 19 Juni 2014. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan dialog interreligius? 

2. Bagaimana tanggapan penghuni asrama Stella Duce 2 tentang dialog 

interreligius? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

     Penelitian ini mempunyai tujuan: 

a. Untuk mengetahui pengertian dan sejarah dialog interreligius. 

b. Untuk mengetahui tanggapan penghuni asrama Stella Duce 2 tentang 

dialog interreigius. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis hasil penenlitian ini memberikan kontribusi keilmuan 

dengan memperkaya khazanah keilmuan di jurusan Perbandingan agama. 

b. Secara praktis penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai dialog interreligius di asrama Stella Duce 2. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa skripsi tentang asrama Stella Duce 2 yang ditulis oleh 

mahasiswa Universitas Sanata Dharma. Misalnya skripsi Seprianus Kiding, 

mahasiswa jurusan BK (bimbingan konseling) yang berjudul “Deskripsi 

Konflik Interpersonal dalam Pemenuhan Kebutuhan yang Dialami Para 

Remaja di Asrama Stella Duce 2 Trenggono Tahun II dan Implikasinya 
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Terhadap Penyusunan Topik Program Manajemen Konflik Tahun Ajaran 

2010-2011”. Skripsi ini memang sama objeknya yaitu para siswi penghuni 

asrama stella duce 2 dengan penelitian yang penulis lakukan tetapi subjek 

penelitiannya berbeda jika  Sprianus Kiding pada deskripsi konflik 

interpersonal, namun subjek yang akan diteliti kali ini pada Persepsi Dialog 

Interreligius. Pada skripsi ini metode yang digunakan adalah kuantitatif, 

sedangkan penelitian penulis menggunakan metode kualitatif. Selain itu fokus 

penelitian yang penulis angkat adalah tentang dialog interreligius di asrama 

Stella Duce 2, pemahaman penghuni dan bagaimana aplikasinya. 

Tulisan tentang Stella Duce 2 pernah diangkat juga oleh Fransiska Ayu 

Novianti, mahasiswa jurusan BK (bimbingan konseling) Universitas Sanata 

Dharma berjudul “Kebutuhan Remaja di Asrama Stella Duce 2 Tahun 2011 

dan Implikasinya Terhadap Usulan Topik-Topik Bimbingan Belajar 

Kelompok”. Pada Skripsi ini objek penelitian sama dengan penelitian penulis 

teliti, tetapi subjek berbedadan metode penelitian yang digunakan dalam 

Skripsi ini juga berbeda. 

Skripsi lain ditulis oleh Nur Hayati, mahasiswa Ushuluddin yang 

berjudul “Transformasi Nila-nilai Humanis Dalam Dialog Antar Iman: Studi 

Lapangan Pada Forum Persaudaran Umat Beriman Yogyakarta”. Dalam 

skripsi ini dijelaskan lebih rinci tentang pentingnya dialog antaragama yang 

merupakan aspirasi kaum agamawan sendiri atas dasar kebersamaan dengan 

semangat persaudaraan, yaitu Forum Persaudaraan Umat Beragama (FPUB). 

Forum tersebut dapat mengaplikasikan diri pada hal-hal yang bersifat konkret 
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dan selalu memantau kehidupan lintas iman. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada pendalaman berfokus pada dialog interreligious di asrama Stella Duce 2 

terkait pemahaman dan asplikasinya oleh penghuni asrama Stella duce 2. 

Skripsi lain ditulis oleh Subhkhi Ridho, mahasiswa Ushuluddin yang 

berjudul “Dialog Islam-Kristen Di Indonesia Era Orde Baru (1968-1998)”. 

Penelitiannya menjelaskan bahwa pada pemerintahan Orde Baru banyak orang 

berbondong bondong masuk Kristen. Dalam skripsi ini dibahas tentang 

problem-problem dalam dialog antaragama serta membicarakan jalan baru 

dialog antaragama di Indonesia, wilayah-wilayah yang layak untuk di 

dialogkan dan aktor-aktornya. Jika skripsi ini menerangkan dialog Islam-

Kristen di Indonesia, maka penelitian yang penulis lakukan difokuskan pada 

Katolik dan Dialog Interreligius di Asrama Stella Duceyang berdiri atas nama 

Kristen akan tetapi mengakomodir baik siswi yang Katolik maupun Protestan. 

Skripsi lainnya ditulis oleh Bertus, mahasiswa Ushuludin yang berjudul 

“ Ilmu Perbandingan Agama dan Dialog Antar Iman (Studi Pandangan 

Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 1998-2000)”. Skripsi ini membahas ilmu 

perbandingan agama dan dialog antar iman, kajian ilmu perbandingan agama, 

dan metodologi menurut para ahli. Skripsi ini juga memuat definisi tentang 

dialog antar iman, model-model sikap berdialog, macam-macam dan arah 

dialog dan transformasi di Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada kajian penelitian yaitu 

dialog interreligious oleh siswi Asrama Stella Duce 2 dan suster asrama dan 

aplikasinya. 
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Terdapat juga artikel yang berjudul “Dialog Sebagai Sarana Mengatasi 

Konflik”, pada jurnal Pelita Zaman Volume 15 No 1 Tahun 2000. Artikel ini 

membahas pentingnya dialog sebagai salah satu alternatif pemecahan dan 

pencegahan konflik antar kelompok agama di Indonesia. Dijelaskan juga 

batasan dialog yang terdapat dua kategori yaitu dialog formal dan dialog 

informal, agar para anggota dialog dapat mengngkapkan pendapat atau 

keyakinannya, mempertimbangkan dan berusaha memahami pendapat orang 

lain. Pada jurnal ini fokus pada dialog untuk mengatasi konflik yang terjadi 

antar kelompok agama, sedangkan penelitian penulis tentang dialog 

interreligius pada siswi-siswi asramayang kesehariannya hidup bersama-sama 

dengan teman berbeda keyakinan. 

 

E. Kerangka Teori 

Dialog yang dianjurkan oleh Gereja memiliki pertimbangan dan 

dilakukan dalam beberapa bentuk. Oleh karenanya, dialog tidak hanya 

dibedakan dalam segi metode atau aturan prinsip-prinsip, melainkan mencakup 

objek atau tema yang didialogkan. Teori yang tepat sekiranya terdapat pada 

Dialogue and Mission. Sesuai dengan penelitian tentang dialog interreligius di 

asrama Stella Duce 2 yang akan dilakukan menggunakan teori yang terdapat 

dalam Dialogue and Mission yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

bentuk dialog:5 

 

                                                           
5Armada Riyanto, Dialog Agama…,hlm 110.  
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1. Dialog kehidupan (bagi semua orang) 

Dialog kehidupan ini dapat dilakukan oleh setiap orang dan 

merupakan dialog yang paling dasar, akan tetapi bukan paling rendah. Ciri 

kehidupan sehari-hari masyarakat majemuk yang paling dasar adalah ciri 

dialogis. Dalam kehidupannya masyarakat mereka akan merasakan 

kenyamanan, ancaman, konflik, dan kesenangan bersama-sama. saat 

masing-masing pengalaman itu  mereka rasakan bersama dalam satu 

lingkungan, masyarakat tersebut senantiasa bergerak untuk saling membagi 

pengalamannya. Dialog Kehidupan ini terwujud atas dasar solidaritas, 

kebersamaan dan kedekatan dengan sesama manusia yang tercipta dari 

interaksi sehari-hari yang bahkan mereka sadari atau tidak. Setiap pengikut 

Kristus dianjurkan untuk mengahyati dan melakukan dialog dengan 

semangat Injil, tidak peduli ketika berada di mana pun dan kapanpun, ketika 

sebagai minoritas maupun mayoritas dalam lingkungan itu. Hal ini 

ditunjukan untuk mengamalkan nilai-nilai injil di segala bidang dalam 

kehidupannya. Baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, kesenian, filsafat 

dan bidang lain yang ditekuninya.6 

Inilah dialog yang paling banyak terjadi di masyarakat, disadari 

maupun tidak, diberbagai tempat di manapun interaksi manusia 

berlangsung. Bahkan Dialog semacam ini bisa terjadi ketika seseorang tidak 

mengetahui kalau lawan dialog itu berbeda agama. Karena dasar dari dialog 

di sini bukan karena pembahasan agama, namun pada pembahasan bisnis, 

                                                           
6Armada Riyanto, Dialog Agama…,hlm 111. 
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hobi atau hal lain. dialog kehidupan juga terjadi ketika menghadapai 

ancaman kehidupan, umat pribadi maupun kelompok tergerak untuk 

bekerjasama dalam solidaritas, yang membuat mereka melewati batas-batas 

sosial, kesuku-sukuan, hingga anatar agama. sementara itu dalam 

persahabatan dalam bermasyarakat maupun wilayah lain yang mampu saling 

mengakui dan memaklumi kelebihan dan kelemahan masing-masing dengan 

melihat potensi yang dapat di bagi, diberikan dan ditanggaapi.7 

2. Dialog Karya (untuk bekerjasama) 

Dialog karya merupakan kerjasama yang lebih intern dan mendalam 

dengan pengikut agama-agama lain. Dengan tujuan dan mencapai hasil yang 

lebih pasti dan jelas, yakni untuk pembangunan manusia dan meningkatkan 

martabat manusia. Dialog semacam ini sampai sekarang telah banyak 

diterapkan. Untuk mewujudkan tindakan ini langkah yang lebih serius 

dilakukan dengan mendirikan organisasi-organisasi dan lembaga yang 

bertaraf lokal, nasional bahkan wilayah internasionalpun telah terbentuk dan 

berjalan. Pihak Gereja menghimbau kepada umatnya untuk mengupayakan 

melakukan dialog karya seperti ini dalam bentuk yang dimulai dari 

kelompok terkecil sampai kelompok terbesar.8 

3. Dialog Pandangan Teologis (untuk para ahli) 

Dalam penerapannya dialog ini ditujukan untuk para mereka yang 

mempunyai kemampuan-kemampuan sebagai ahli agama di agama masing 

masing. Sebenarnya dialog ini bisa dilakukan oleh siapapun meskipun tidak 

                                                           
7
 Hardawiryana Robert, Cara Baru Menggereja…, hlm 176-177. 

8
 Armada Riyanto, Dialog Agama…,hlm 112. 
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dilakukan oleh para Ahli dan dilakukan dimana saja. Tapi Karena dialog 

yang membahas soal-soal teologis cenderung rumit, lebih cocok dilakukan 

mereka yang Ahli yang memiliki kemampuan untuk itu. Pertimbangan 

untuk dilakukan oleh para ahli bukan hanya terletak pada pemahan ilmu 

agamanya saja, namun juga mempertimbangkan kemampuan mengontrol 

diri, keahlian retorika dan pertanggungjawaban atas apa yang nanti 

disampaikan. Dialog ini Dialog ini sering diwujutkan dalam bentuk acara 

resmi dengan tujuan dialog untuk, menggumuli, memperdalam dan 

memperkaya warisan keagamaan masing-masing, serta menggunakan 

pandangan–pandangan teologis untuk menghadapi masalah-masalah 

manusia pada umumnya(DM:33).9 

Karena dialog ini bersifat lebih sensitif dari bentuk dialog-dialog 

sebelumnya, maka Dialog Teologis dalam pelaksanaannya membutuhkan 

visi yang tepat dan sistematis. Karena dalam dialog ini, pandangan teologis 

yang di keluarkan tidak boleh bertendensi apa-apa dan semata-mata untuk 

saling memahami pandangan teologis agama masing-masing serta 

menghormati nilai-nilai kerohanian masing-masing. Dialog Teologis 

memerlukan keterbukaan dari masing-masing untuk menerima dan 

mengadakan perubahan-perubahan yang sesuai dengan kerohaniannya dan 

yang penting dialog ini tidak boleh dimaksudkan untuk menyerang 

pandangan teologis agama lain. 

 

                                                           
9
 Armada Riyanto, Dialog Agama…,hlm 112-113 
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4. Dialog Pengalaman Keagamaan 

Dialog pengalaman kegamaan merupakan dialog tingkat tinggi. 

Dialog ini dimaksudkan untuk saling memperkaya dan memajukan 

penghayatan nilai-nilai tertinggi dan cita-cita rohani masing-masing pribadi. 

Dalam dialog ini, pribadi-pribadi yang berakar dalam tradisi keagamaan 

masing-masing berbagi pengalaman doa, kontemplasi, meditasi, bahkan 

pengalaman iman dalam arti yang lebih mendalam (seperti pengalaman 

mistik). Dialog And Mission 35 melihat bahwa perbedaan-perbedaan yang 

kadang-kadang besar tidak menjadi hambatan dalam dialog  semacam ini, 

tentu saja sejauh orang mengembalikan perbedaan ini-perbedaan itu kepada 

tuhan “ yang lebih dari pertimbangan hati kita”(1Yoh3:20). Dari sebab itu, 

dialog pengalaman kegamaan sangat mengandalkan iman yang mendalam. 

Dialog ini memerlukan  ujian kesabaran yang meminta ketabahan panjang. 

Kristus mengundang kita untuk masuk dialog iman ini dan kepada kita dia 

berkata “aku datang, supaya mereka mempunyai hidup dan mempunyai 

dalam segala kelimpahan”. karena dialog  ini begitu khusus tidak banyak 

orang yang mamu melakukannya, membutuhkan pengalaman dalam 

berdialog, kematangan dalam mental, memahaman yang baik dalam agama 

masing-masing, dan kesiapan mental.10 

Dengan menggunakan bentuk-bentuk dialog seperti yang dijelaskan di 

atas penulis melihat dari kegiatan-kegiatan asrama dan kehidupan sosial 

sehari-hari siswi asrama dengan teman asrama maupun dengan lingkungan 

                                                           
10

 Armada Riyanto, Dialog Agama…,hlm 113. 
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sekitar mereka, termasuk kehidupan di tempat tinggal mereka dengan 

melakukan wawancara kepada beberapa siswi asrama. Bentuk-bentuk dialog 

yang telah dilakukan oleh para penghuni asrama Stella Duce 2 adalah dialog 

kehidupan yaitu dialog yang bisa dilakukan oleh setiap orang karena 

dorongan dari lingkungan menunutut untuk selalu melakukan dialog dengan 

orang-orang sekitar, dialog karya dan dialog pengalaman keagamaan.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Menentukan Metode 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (Fyeld 

research). Jika merujuk pada objek penelitian, maka penelitian ini dapat 

dikategorikan penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang 

berusaha mengungkapkan keadaan yang bersifat alamiah yang tidak hanya 

menggambarkan variabel-variabel tunggal, melainkan dapat mengungkap 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.11 Secara umum sumber 

data kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia dalam suatu latar 

yang bersifat alamiah.12 Pada pemilihan responden dipilih oleh Suster 

asrama. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari beberapa langkah berikut: 

 

 
                                                           

11M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 58. 

12M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama…, hlm. 63. 
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a. Observasi 

Bentuk observasi yang dilakukan adalah dengan mengamati 

kegiatan-kegiatan yang terjadi pada objek penelitian. Dengan mengamati 

lingkungan asrama (sosial dan fisik), sosial yaitu interaksi antar penghuni 

asrama, sedangkan fisik mengamati tata asrama, letak bangunan asrama 

dan sebagainya. Observasi dilakukan selama tiga bulan yaitu pada bulan 

Juni sampai bulan Agustus 2014. Penulis melakukan penelitian secara 

non partisipan dalam arti peneliti bukan merupakan bagian dari 

kelompok yang diteliti. Peneliti hanya datang ke asrama ketika 

memerlukan data dalam penelitian dengan meminta ijin kepada Suster 

asrama yang tinggal di asrama Stella Duce 2. Akan tetapi penulis hanya 

bisa melakukan penelitian ketika penghuni asrama Stella Duce 2 

melakukan kegiatan Misa akhir tahun dan ketika siswi sedang di sekolah. 

Penelitian dilakukan secara non partisipan karena Suster asrama 

memberikan izin mengakses data hanya pada saat-saat  tertentu saja. 

b. Wawancara 

Jenis wawancara ada dua jenis yang lazim digunakan oleh para 

peneliti yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur merupakan wawancara yang sebagian pertanyaan sudah 

ditentukan sebelumnya sedangkan wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara yang belum ditentukan jenis dan garis besar 

pertanyaan yang akan ditanyakan pada informan.13 Wawancara yang 

                                                           
13Ahm Tanzah, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 63. 
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penulis gunakan adalah kedua jenis wawancara tersebut. Wawancara 

terstruktur dengan membuat struktur pertanyaan yang akan ditanyakan 

agar dapat mengarah pada tujuan penelitian. Kemudian wawancara tidak 

terstruktur digunakan juga untuk melengkapi data-data dalam penelitian. 

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah beberapa pengurus 

asrama Stella Duce dan siswi asrama.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mencari data yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti letak 

geografis asrama, buku panduan asrama, data siswa asrama dan jumlah 

siswa Katolik maupun Protestan, selain itu juga ada dokumentasi foto 

kegiatan siswi di asrama, rekaman suara ketika wawancara dengan 

beberapa pengurus asrama. 

3. Analisis Data 

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan dengan cara 

mengelola data dan melaporkan apa yang telah diperoleh dengan cermat 

dan diteliti serta memberikan intrepretasi terhadap data itu ke dalam 

suatu kebulatan utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapat 

menggambarkan objek penelitian saat penelitian dilaksanakan.14 Dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif tersebut dalam penelitian ini 

diaplikasikan dengan cara  memecahkan masalah dari data yang telah 

                                                           
14Sutrisno Hadi, Metodolgi Research, (Yogyakarta: Andi Offser, 1994), hlm. 42.  
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diperoleh dari pengurus asrama, melalui penelitian lapangan dengan 

pengurus asrama dan siswa, diantaranya adalah yang menggambarkan 

dan mengklarisifikasi secara objektif data yang dikaji kemudian 

menganalisis data tersebut. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

sosiologis yang dikembangkan oleh Emile Durkheim. Menurut Durkheim 

sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fakta sosial. Fakta sosial adalah 

cara bertindak, berfikir dan mampu melakukan pemaksaan dari luar 

terhadap individu.15 Dari pendekatan ini penulis dapat melihat bahwa 

siswi-siswi Protestan harus tetap bisa mengikuti aturan yang digunakan 

oleh asrama dan sekolah yang berlandaskan Katolik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB Pertama berisi pendahuluan. Secara garis besar terdiri dari latar 

belakang masalah untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian ini 

dilakukan. Kemudian menuat rumusan masalah, agar penelitian ini lebih fokus. 

Selanjutnya memuat tujuan dan kegunaan penelitian, untuk menjelaskan tujuan 

dan urgensi penelitian ini. Tinjauan pustaka dilakukan agar mengetahui karya-

karya yang hampir menyerupai penelitian ini. Kerangka teori digunakan untuk 

                                                           
15Dikutip dalam George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda , 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hlm 2. 
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mengarahkan dan mengawal penelitian ini. Terakhir memuat metode 

penelitian, sistematika meliputi pembahasan umum tentang kerangka 

penelitian. 

BAB Kedua tentang gambaran umum asrama Stella Duce 2, berisi 

tentang historisitas asrama Stella Duce 2, tujuan visi dan misi asrama, 

penghuni asrama dan bentuk-bentuk kegiatan di asrama.   

BAB ketiga tentang dialog interreligius berisi pengertian dialog 

interreligius, sejarah dialog interreligius, dialog nterreligius di Asia, dialog 

interreligius di Indonesia, dan dialog interreligius di asrama Stella Duce 2.  

BAB keempat tentang tanggapan penghuni asrama Stella Duce 2 tentang 

dialog interreligius dalam kehidupan sehari-hari, berisi tanggapan penghuni 

asrama tentang dialog interreligius dan penerapan bentuk-bentk dialog dalam 

kehidupan sehari-hari oleh penghuni asrama Stella Duce 2.  

BAB kelima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penilis dapat menyimpulkan 

bahwa: 

1)  Dialog interreligius yaitu dialog yang dapat memperkaya semua pihak yang 

terlibat dalam dialog, mengupayakan adanya suatu bentuk kedekatan, 

keterbukaan, saling percaya dan saling menghargai satu sama lain. Tanpa 

harus mempermasalahkan peerbedaan diantara para peserta dialog, akan tetapi 

setiap peserta dialog tetap harus menolak indiferentisme dan teologi universal. 

2) Dari hasil wawancara dengan pertanyaan tentang dialog interreligius kepada 

sebagian siswi asrama Stella Duce 2, diketahui ada siswi yang langsung 

mengetahui dan ada juga yang belum mengetahui tentang konsep dialog 

interreligius. Tetapi setelah dijelaskan mereka mengetahui apa dialog 

interreligius itu. Maka dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa dialog 

interreligius di asrama Stella Duce 2 terdapat dua kategori yaitu siswi yang 

menerima secara total dialog interreligius dengan siswi yang menerima 

dengan alasan. 

Kategori menerima secara total terdapat pada suster Renata karena 

menurut suster dialog interreligius harus menghargai perbedan-perbedaan yang 

dimiliki oleh setiap pemeluk agama baik itu Katolik, Protestan, Islam, Hindu, 
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dan Budha. Suster Renata juga sudah mencapai bentuk dialog tertinggi, dengan 

tingkat pendidikan, pengalaman beliau membina para penghuni asrama, dan 

Suster Renata juga mengikuti sebuah organisasi antar agama yang aktif dalam 

bidang sosial mekanusiaan bahkan dialog rohani antar agama. Terdapat juga 

beberapa siswi yang masuk dalam kategori ini, diantaranya Jessica, Komang, 

Lidya, Putri, dan Juli. Yang bisa hidup berdampingan meskipun mereka berada 

dalam lingkungan yang berbeda agama dan setiap pemeluk agama harus 

menghindari sikap teologi universal.  

Para siswi yang masuk pada kategori menerima dengan syarat melakukan 

dialog karena kebersamaan tinggal dalam wilayah yang sama, dan hubungan 

keperluan sehari-hari. Meskipun seperti itu mereka tetap menunjukkan sikap 

tidak memusuhi dengan orang lain. Fakta perbedaan agama membuat mereka 

membatasi dialog yang mereka lakukan kepada teman yang berbeda agama, rasa 

kurang nyaman dan percaya kepada orang lain dari dirinya. 

Pemahaman para siswi tentang dialog interreligius sebatas interaksi 

mereka karena tinggal bersama dalam sekolah, maupun asarama. Maka aplikasi 

dialog yang mereka lakukan berupa dialog yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, dengan hidup rukun tanpa permusuhan dengan teman-teman dari 

agama Katolik, Protestan, Islam, Hindu dan Budha. Walaupun terdapat beberapa 

siswi yang telah memulai dialog interreligius di luar asrama, dan sekolah. Tapi 

belum ada yang menyamai suster Renata melakukan dialog pengalaman 

keagamaan. 
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B. Saran  

Penelitian yang telah dilakukan penulis masih banyak kekurangannya, 

diantaranya tingkat partisipasi dan akses data yang terbatas. Karena itu penelitian 

ini masih memerlukan partisipasi langsung dengan penghuni asrama baik di 

lingkungan asrama maupun di sekolah. Peran guru dalam mengajar di sekolah 

SMA Stella Duce 2 juga tidak dibahas secara rinci oleh penulis. Diharapkan 

penelitian ini bisa dilanjutkan oleh para peneliti lainnya, karena kekurangan-

kekurangan penulis dalam penelitian ini.   

 

 

 

 



Lampiran I 

Surat-surat Izin 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran II 

Daftar Pertanyaan Responden 

Siswi asrama 

1. Apa yang diketahuitentang dialog interreligius? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan teman di asrama? 

3. Bagaimana hubungan anda dengan teman di sekolah? 

4. Apa pendapat anda tentang penerimaan siswi Protestan di asrama yang 

berdiri atas Iman Katolik? 

5. Pernah pergi ke tempat ibadah agama lain? 

6. Bagaimana keseharian anda ketika berada di rumah? 

Suster asrama? 

1. Apa yang anda ketahui tentang dialog interreligius? 

2. Bagaimana cara anda mengetahui kerukunaan siswi asrama yang 

Katolik maupun Protestan? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan di luar asrama? 

 

 

 

 



Lampiran III 

DaftarResponden 

No Nama Kelas Agama Tempatasal 

1. Jessica Winona XII Katolik Denpasar, 

Bali 

2. Marie Komang Christ XI Katolik Denpasar, 

Bali 

3. AbnefyLidyaTormemend XI Protestan Sulawesi 

Selatan 

4. AgustineJulia Sawitri XI Katolik Lampung 

5. Sean Stefani Viona XII Katolik Palembang 

6. Maria Stella Putri XII Protestan Sumatera 

7. SusterRenata  Katolik Ciamis, Jawa 

Barat 

8. IrabellaThiofani XII Protestan Sulawesi 

9. Bella Larasati XII Protestan Jakarta 

10.  DiyantyManuputy XI Protestan Bali 

 

 

 



Lampiran IV 

Foto-foto 

Patung Bunda Maryam yang terletak di depan pintu gerbang asrama  

 

Bangunan Asrama Stella Duce 2  

 

 



Misa yang dilaksanakan oleh semua siswi asrama 

 

Ekaristi yang dilakukan oleh siswi Katolik  
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